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Abstract

Increasing Teacher Understanding by Learning Numeracy Skills is a learning
model based on solving mathematical problems that uses intelligence so that they
are able to face everything that is new and complex. Increasing Teacher
Understanding by Learning Numeracy Skills is a model that aims to instill and
develop the learning process in teachers. The aim of community service activities
is to increase knowledge which changes over time. The subjects of this
community service are all teachers at SDN Setia Asih 01.

Based on the results of observations, in the learning process teachers still use
conventional teaching methods or are centered on the teacher as a provider of
information. With the empowerment of teacher skills, it is hoped that students
will improve their good numeracy skills from each problem-solving concept in
the form of problem applications.

Based on this, recommendations for solutions to problems need to be carried out
through mentoring activities and increasing teacher understanding by learning
numeracy skills both when learning is done at school or studying at home
(online). The method used is through socialization, self-reflection and program
mapping, measurement and evaluation

Abstrak

Peningkatan Pemahaman Guru Dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi
adalah Model tentang pembelajaran berbasis menyelesaikan persoalan
matematika yang meengunakan kecerdasan sehingga mampu menghadapi segala
sesuatu yang baru dan kompleks, Peningkatan Pemahaman Guru Dengan
Pembelajaran Kemampuan Numerasi adalah model yang bertujuan untuk
menanamkan dan mengembangkan proses pembelajaran pada guru. Tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan yang tiap waktu mengalami perubahan. Subjek pengabdian kepada
masyarakat ini adalah seluruh guru di SDN Setia Asih 01 .

Berdasarkan hasil observasi, pada proses pembelajaran guru masih
menggunakan cara mengajar yang konvensional atau berpusat pada guru sebagai
pemberi informasi, dengan adanya pemberdayaan keterampilan guru diharapkan
meningkatkan kemampuan Numerasi siswa yang baik dari setiap konsep
pengerjaan masalah dalam bentuk aplikasi soal.

Berdasarkan hal tersebut maka rekomendasi solusi terhadap permasalahan perlu
dilakukan melalui kegiatan pendampingan dan Peningkatan Pemahaman Guru
Dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi baik ketika belajar dilakukan di
Sekolah ataupun belajar dirumah (daring). Metode yang digunakan adalah
melalui Sosialisasi, Refleksi diri dan Pemetaan, Pengukuran dan Evaluasi
Program
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PENDAHULUAN

SDN Setia Asih 01 merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada dalam
kepemilikan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, dengan NPSN 20218157 Berdiri dengan
SK' Pendirian tertanggal 06-07-1062, SK Izin Operasional 421.2/SK/20-PENDAS/1962
tertanggal 06-07-1062. Gedung sekolah berdiri di atas lahan milik sendiri seluas 1350 m?
dengan status akreditasi B tahun 2021. Sekolah berdiri di Kp tanah Tinggi, Kec Taruma Jaya,
Kabupaten Bekasi, Adapun denah sekolah adalah seperti gambar berikut:

Alamat SD Negeri Setia Asih 01, Kab. Bekasi

SD Negeri Setia Asih 01 beralamat di Kp.tanah Tinggi, Kecamatan Taruma Jaya, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.

SD Negeri Setia Asih 01
Alamat: Kp.tanah Tinggi

9 Jinaig;

Jalan Melati 13

anJagung Raya

£
]
o

Gambar 1. Denah Lokasi SDN Setia Asih 01

8 Ravy

Visi SDN Setia Asih 01 adalah Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas,
terampil, mandiri, berwawasan global. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka misi yang
dicanangkan sekolah adalah: (1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan
ajaran agama, (2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, (3) Mengembangkan
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik, (4)
Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, kewirausahaan dan
pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan, (5) Menjalin Kerjasama yang
harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain yang terkait.

Tujuan yang ingin dicapai adalah: (1) Mengembangkan budaya sekolah yang relegius
melalui kegiatan keagamaan, (2) Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif
pada semua mata pelajaran, (3) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di
kelas berbasis pendidikan karakter bangsa, (4) Menyelengarakan berbagai kegiatan sosial yang
menjadi bagian dari pendidikan karakter bangsa, (5) Menjalin kerjasamadengan lembaga lain
dalam merealisasikan program sekolah, (6) Memanfaatkan dan memelihara fasiliotas
mendukung proses pembelajaran berbasis TIK.
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Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat mengatasi
menurunya pemahaman pada guru karena kurangnya literasi tentang numerasi saat sebelumnya
mendapat pelatihan serta aktivitas belajar yang satu arah dalam waktu lama, sedikitnya
pengetahuan tentang kemampuan numerasi untuk guru, menurunnya pemahaman guru dengan
pembelajaran numerasi yang telah teridentifikasi sehingga mampu meningkatkan Pemahaman
Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi dengan melibatkan mahasiswa untuk
belajar di luar Kampus langsung terjun ke masyarakat (IKU 2) bersama dosen. Hasil penelitian
dosen dapat diaplikasikan ke masyarakat dan dosen dapat berkegiatan di luar Kampus (IKU 3).

Gambar 2. Situasi dan Kondisi SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi

Dalam kaitannya dengan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi
(PKN) berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, beberapa siswa, dan
observasi peneliti, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi sekolah ini.
Permasalahan tersebut berkaitan dengan kurangnya kemampuan siswa untuk memahami
lambang matematika yang terdapat dalam buku pelajaran, kurangnya pemahaman siswa
untuk memaknai berbagai lambang, keterbatasan lambang yang dimiliki siswa ketika
menjelaskan suatu konsep atau makna dari suatu bacaan, media literasi yang digunakan guru
kurang membangkitkan motivasi siswa untuk membaca, serta kurangnya rasa percaya diri
siswa ketika menjelaskan isi teks yang sudah dibacanya.

Atas dasar itulah program pemberdayaan keterampilan guru melalui Pemahaman
Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi menjadi penting untuk dilakukan. Meski
beberapa permasalahan dominan berasal dari siswa, instruktur melihat bahwa peran guru
juga penting. Agar siswa termotivasi untuk memaksimalkan kemampuan berpikir dan
mengembangkan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi, guru
perlu memiliki bekal yang lebih banyak lagi. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah
dengan menerapkan beberapa kelompok kecil sebagai media pengembangan Pemahaman
Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi di kelas. Media tersebut diharapkan
dapat mendorong kemampuan siswa untuk memperkaya Pemahaman Guru dengan
Pembelajaran Kemampuan Numerasi di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi.
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Mengacu pada analisis situasi dimuka, untuk melaksanakan Pemahaman Guru
dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi, dapat diidentifikasi berbagai masalah yang
sangat berpengaruh signifikan terhadap isu masalah berikut ini. Mitra yang akan dilibatkan
dalam kegiatan ini adalah SDN Setia Asih 01. Sekolah tersebut berada di Kelurahan Setia
Asih, Kecamatan Taruma Jaya Kabupaten Bekasi. Jarak lokasi mitra dari Universitas Esa
Unggul lebih kurang 25 km. Identifikasi permasalahan berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah terkait Guru adalah sebagai berikut:

a. Guru tidak optimal dalam keterampilan secarakhusus untuk mengubah kemampuan ke
arah yanglebih baik sehingga tidak terjadinya keleluasaan guru melalui Pemahaman
Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi, kecenderungan guru semakin
bertambah tinggi dalam copy paste sebuah karya tulis yang tidak membentuk
pengalaman belajar yang edukatif dan humanis. Terjadinya pengabaian terhadap
pembentukan karakter siswaa. Siswa mengalami bertubi-tubi tugas yang dirasa tidak
menyenangkan, sementara pendampingan dan bimbingan pencapaian pembelajaran
dan cara mengerjakan sangat minim. Hal ini menumbuhkan suasana yang tidak
menyenangkan bagi Guru untuk belajar, dekat dengan stress,rasa takut, tidak nyaman
dan tidak membangkitkan minat belajar.

b. Peran guru dengan konsep “belajar di rumah (pembelajaran daring) dianggap berpindah
kepada media sosial dan terjadinya kecenderungan fenomena ketidaksabaran dalam
menghadapi tugas-tugas yang harus dilakukan guru dan tidak jarang pembelajarani
yang terjadi adalah bukan pola yang baik. Fenomena tersebut mengakibatkan terjadinya
pengabaian terhadap pembentukan nilai dan karakter siswa. Fenomena yang terjadi
juga menumbuhkan suasana stress dan tidak alamiah dan tidak percaya diri dalam
belajar yang menjadi kontributor tidak tumbuhnya kemampuan penggalian ide dan
kemampuan untuk belajar yang menumbuhkanPemahaman Guru dengan Pembelajaran
Kemampuan Numerasi.

Merujuk pada permasalahan yang telah diidentifikasi, maka justifikasi pengusul
bersama dengan mitra adalah menetapkan skala prioritas yang berfokus pada data autentik
permasalahan terkait pada Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi
sebagai berikut:

a. Guru tidak memperoleh kesempatan pengembangan keterampilansecara terprogram
sehingga tidak terjadi pembelajaran dan perkembangan keterampilan dalam
menjalankan peran dan fungsinya. Hal ini menyebabkan tingkat keterampilan rendah
dalam menghadapi kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi dalam dunia pendidikan

b. Data supervisi dan penilaian kinerja menunjukkan bahwa Guru mengalami
permasalahan dalam pengelolaan interaksi pembelajaran kurang dapat menggali
kemampuan guru dalam mengenali kekuatan dan kelemahan diri, kurang dalam
menumbuhkan kemampuan guru menggali dan mengungkapkan ide secara mandiri

c. Hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru pada semester ganjil 2024-2025 yang
mencakup periode pembelajaran tatap muka menunjukkan bahwa:

i.  Kecenderungan pemberian tugas yang berlebihan bagi siwa sehingga siswa
merasa ketakutan, stress, jenuh, tidak termotivasi belajar, melalaikan tugas,
tidak patuh, mengeluh, dan tidak mampu mengungkapkan ide dan pendapatnya.

ii.  Terpola proses interaksi dan komunikasi verbal ataupun tulisan dari guru
kepada mahasiswa baik pada saat tatap muka ataupun pada saat daring dengan
whatsapp ataupun zoom yang membuat siswa tidak mendapatkan figure. contoh
guru yang baik dan menyenangkan, dalam ekspresi dan kata-kata, yang dapat
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membuat rasa aman dan rasa percaya diri yang membentuk nilai dan karakter
yang positif bagi siswa

Kegiatan Solusi yang ditawarkan melalui kegiatan ini adalah membimbing dan melatih
Guru sekolah dasar dengan memberikan pemberdayakan keterampilan guru dalam
penguatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi yang baik saat
awal pembelajaran maupun akhir pelajaran sehingga meningkatkan pendidikan karakter
siswa. Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terbentuknya kebiasaan
memberikan penguatan Kemampuan Numerasi di sekolah mitra, dengan cara membiasakan
diri menemukan solusi dari masalah yang ada disekitar lingkungan. Dimana setiap hari guru
wajib memberikan inspirasi yang positif dalam mendampingi dan membimbing siswa
sehingga muncul diskusi kecil diantara siswa kemudian tiap siswa menjelaskan makna
motivasi yang diberikan guru tersebut (Manurung et al., 2022).

Pembelajaran Matematika menerapkan model pembelajaran dengan konsep
kemampuan numerasi. Menurut (Randeska Manullang, 2022) kemampuan numerasi
merupakan suatu lambang pembelajaran matematika yang memiliki kode atau istilah.
kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling memotivasi
antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang
maksimal (Rizka Dhini Kurnia, 2023). Ciri-ciri pembelajaran dengan kemampuan numerasi
adalah: (a) untuk menuntaskan materi belajar, siswa belajar dalam kelompok secara bekerja
sama; (b) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah; (c) jika dalam kelas terdapat siswa- siswa yang heterogen ras, suku, budaya, dan
jenis kelamin, maka diupayakan agar tiap kelompok terdapat keheterogenan tersebut; (d)
penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan. Tujuan dengan
kemampuan numerasi adalah: (a) dapat meningkatkan hasil belajar akademik; (b)
penerimaan terhadap keragaman, yaitu agar siswa menerima teman-temannya yang
mempunyai berbagai latar belakang; (c) pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa diantaranya: berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, memotivasi teman untuk bertanya, mau mengungkapkan
ide, dan bekerja dalam kelompok. Manfaat pembelajaran dengan kemampuan numerasi
adalah (Syaodih & Langlangbuana, 2011): (a) siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-
truktur kooperatif akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; (b) siswa yang
berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki sikap harga diri yang lebih
tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk belajar; (c) dengan pembelajaran kooperatif,
siswa menjadi lebih peduli pada teman-temannya, dan diantara mereka akan terbangun rasa
ketergantungan yang positif untuk proses belajar; (d) pembelajaran kooperatif
meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap teman-temannya yang berasal dari latar
belakang ras dan etnik yang berbeda.

Pelaksanaan model kemampuan numerasi dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan
belajar mengajar, pelaksanaan kemampuan numerasi (Hulu et al., 2024) dilakukan pada
pertemuan ke-2 sampai dengan pertemuan ke-4. Pada pertemuan ke-2 ini siswa sudah dibagi
perkelompok dan diberi proyek untuk diselesaikan secara berkelompok. Setiap minggu
dimulai dari minggu ke-2 masing-masing kelompok melaporan kemajuan kerja kelompok
dengan presentasi didepan kelas. Sedangkan kelompok lain memperhatikan hasil kerja
kelompok yang sedang presentasi dan melakukan diskusi sekitar tentang tugas kelompok.
Dengan pelaksanaan model seperti, menurut diskusi dengan para siswa, model seperti ini
sangat menarik sekali. karena masing-masing individu dapat berkreasi, saling diskusi
dengan sesama tim dan proses pembelajaran akan semakin interaktif (Manurung &
Pappachan, 2025).
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METODE

Kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan
Pendidikan dalam bentuk keterampilan guru di sekolah dasar negeri. Tahap persiapan sebelum
dilakukan pengabdian masyarakat ini adalah Menyusun proposal kegiatan, melakukan rapat
strategi pelaksanaan yang dipimpin oleh ketua pelaksanaan untuk membahas mengenai strategi
dan perencanaan program pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan, serta melakukan
perizinan. Tahap pelaksanaan kegiatan yaitu dengan melakukan sosialisasi dan shering
Pendidikan tentang Peningkatan Pemahaman Guru Dengan Pembelajaran Kemampuan
Numerasi. Adapun proses yang dilakukan dalam kegiatan pemberdayaan keterampilan guru
adalah :

1. Tim melakukan koordinasi dengan kepala sekolah SDN Setia Asih 01 Pagi terkait
dengan pengabdian masyarakat dengan pesertanya guru.

2. Tim juga berkoordinasi juga dengan koordinator guru untuk melibatkan guru kelas.

3. Pemberdayaan keterampilan guru dilaksanakan di Sekolah setelah siswa selesai
kegiatan belajar mengajar.

4. Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat berdiskusi dengan kepala sekolah
perihal waktunya serta jadwal kegiatannya.

5. Pemahaman Guru Dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi. sebagai salah satu
topik keterampilan guru dengan durasi 40 menit dan dilaksanakan setiap hari jJumat jam
13.00 selama 1 bulan.

6. Tim PKM juga menyiapkan kuesioner untuk yang terkait dengan pendapat guru tentang
Peningkatan Pemahaman Guru Dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi.

Metode yang digunakan yaitu ceramah dengan bantuan slide power point dan bahan
Pemahaman Guru Dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi, kemudian dilanjutkan sesi
tanya jawab. Sebelum dilakukan pemberdayaan, terlebih dulu diadakan pre tes untuk para guru
dengan menjawab kuesioner yang berisi pertanyaan seputar Kemampuan Numerasi Siswa.
Disesi akhir setelah tanya jawab selesai, dilakukan post tes untuk mengetahui Peningkatan
Pemahaman Guru Dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi.

Jumlah guru yang menjadi peserta adalah 10 orang. Kegiatan diawali dengan persiapan
berupa sosialisasi di lokasi yang akan dilakukan kegiatan untuk memberikan penjelasan
tentang kegiatan yang akan dilakukan.
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Gambaran IPTEKS

[ Kelompok Kerja Guru SDN Setia Asih 01, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat ]
(" INPUT
1. Penurunan pemahaman pada guru karena kurangnya literasi tentang numerasi saat
2. Sedikitnya pengetahuan tentang numerasi untuk guru.
3. Menurunnya kemampuan pemahaman guru dengan pembelajaran kemampuan numerasi
- <1
r
Proses: PKM Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi (PKN)
di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi
.

<

’ [ RENCANA TINDAK PENINGKATAN: 4 Langkah kegiatan

SARANA &
PRASARANA : Projector,
Komputer, Bahan Materi,

Rubrik pengamatan, —»[ Langkah ke -1 : Tahap Sosialisasi Pemahaman Guru
Lembar Validaasi, Lembar
Peta Diri

a1

N

—P[ Langkah ke-2: Refleksi diri dan Pemetaan

LUARAN: Jasa,
Kegiatan, Model,
Diseminasi, Publikasi, —.[ Langkah ke-3: Tahap Pemahaman Numerasi
HaKI, Dokumentasi
pada Yiutube, wwbsite,
artikel pada media massa

> [ Langkah ke-4: Pengukuran dan Evaluasi

[ A AL

[ OUTPUT: Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi (PKN)

N/

:

[ OUTCOME : Penerapan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi (PKN)

./

Gambar 3. IPTEKS

Permasalahan utama yang dihadapi dalam peningkatan kemampuan guru terkait
pembelajaran numerasi meliputi beberapa aspek krusial. Pertama, terdapat penurunan
pemahaman di kalangan guru akibat minimnya literasi tentang konsep numerasi dalam konteks
pendidikan dasar. Kedua, sebagian besar guru memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
strategi dan penerapan pembelajaran numerasi yang efektif. Ketiga, secara umum, kemampuan
guru dalam memahami dan mengintegrasikan pembelajaran numerasi ke dalam kegiatan
belajar mengajar mengalami penurunan, sehingga berdampak pada kualitas proses
pembelajaran di kelas (Putri et al., 2023). Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan
perlunya intervensi sistematis melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan kompetensi
numerasi bagi para pendidik.

Output utama dari program ini adalah meningkatnya pemahaman guru terhadap konsep
dan penerapan pembelajaran kemampuan numerasi. Guru yang sebelumnya memiliki
keterbatasan dalam literasi numerasi, melalui program ini, memperoleh pengetahuan yang
lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip numerasi, pendekatan pembelajaran yang
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kontekstual, serta keterampilan dalam menyusun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang berbasis numerasi. Peningkatan pemahaman ini tercermin dari hasil pre-test dan post-test,
keaktifan guru dalam praktik pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam merancang dan
mengevaluasi proses belajar mengajar dengan pendekatan numerasi. Dengan meningkatnya
pemahaman tersebut, guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
bermakna, mendorong berpikir logis dan kritis pada siswa, serta berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Outcome dari program ini adalah terimplementasinya pemahaman yang telah diperoleh
guru ke dalam praktik pembelajaran di kelas secara nyata dan berkelanjutan (Yustiasari
Liriwati, 2023). Guru tidak hanya memahami konsep numerasi secara teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar, serta
dalam penilaian hasil belajar siswa (Nengrum et al., 2021). Penerapan ini ditandai dengan
meningkatnya kemampuan guru dalam:

Mengembangkan strategi pembelajaran numerasi yang kontekstual dan interaktif.

Mengintegrasikan unsur numerasi ke dalam berbagai mata pelajaran, terutama di

jenjang pendidikan dasar.

e Membangun lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk berpikir logis, kritis, dan
mampu memecahkan masalah berbasis angka.

o Melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan dan

evaluasi terhadap proses belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Solusi yang ditawarkan melalui kegiatan ini adalah membimbing dan melatih
Guru sekolah dasar dengan memberikan pemberdayakan keterampilan guru dalam penguatan
Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi yang baik saat awal
pembelajaran maupun akhir pelajaran sehingga meningkatkan pendidikan karakter siswa.
Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terbentuknya kebiasaan memberikan
penguatan Kemampuan Numerasi di sekolah mitra, dengan cara membiasakan diri menemukan
solusi dari masalah yang ada disekitar lingkungan (Efendi, 2020). Dimana setiap hari guru
wajib memberikan inspirasi yang positif dalam mendampingi dan membimbing siswa sehingga
muncul diskusi kecil diantara siswa kemudian tiap siswa menjelaskan makna motivasi yang
diberikan guru tersebut (Habbah & Husna, 2024).

Pembelajaran Matematika menerapkan model pembelajaran dengan konsep
kemampuan numerasi. Menurut (Randeska Manullang, 2022) kemampuan numerasi
merupakan suatu lambang pembelajaran matematika yang memiliki kode atau istilah.
kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling memotivasi
antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang
maksimal (Rizka Dhini Kurnia, 2023). Ciri-ciri pembelajaran dengan kemampuan numerasi
adalah: (a) untuk menuntaskan materi belajar, siswa belajar dalam kelompok secara bekerja
sama; (b) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah;
(c) jika dalam kelas terdapat siswa- siswa yang heterogen ras, suku, budaya, dan jenis kelamin,
maka diupayakan agar tiap kelompok terdapat keheterogenan tersebut; (d) penghargaan lebih
diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan. Tujuan dengan kemampuan numerasi
adalah: (a) dapat meningkatkan hasil belajar akademik; (b) penerimaan terhadap keragaman,
yaitu agar siswa menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang; (c)
pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa
diantaranya: berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memotivasi teman
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untuk bertanya, mau mengungkapkan ide, dan bekerja dalam kelompok. Manfaat pembelajaran
dengan kemampuan numerasi adalah (Cahayati & Rizga, 2024): (a) siswa yang diajari dengan
dan dalam struktur-truktur kooperatif akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi;
(b) siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki sikap harga diri
yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk belajar; (c) dengan pembelajaran
kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman-temannya, dan diantara mereka akan
terbangun rasa ketergantungan yang positif untuk proses belajar; (d) pembelajaran kooperatif
meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap teman-temannya yang berasal dari latar
belakang ras dan etnik yang berbeda (Setiawan et al., 2024).

Pelaksanaan model kemampuan numerasi dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan
belajar mengajar, pelaksanaan kemampuan numerasi (Pitriani et al., 2022) dilakukan pada
pertemuan ke-2 sampai dengan pertemuan ke-4. Pada pertemuan ke-2 ini siswa sudah dibagi
perkelompok dan diberi proyek untuk diselesaikan secara berkelompok. Setiap minggu dimulai
dari minggu ke-2 masing-masing kelompok melaporan kemajuan kerja kelompok dengan
presentasi didepan kelas. Sedangkan kelompok lain memperhatikan hasil kerja kelompok yang
sedang presentasi dan melakukan diskusi sekitar tentang tugas kelompok (Oktavianus et al.,
2023). Dengan pelaksanaan model seperti, menurut diskusi dengan para siswa, model seperti
ini sangat menarik sekali. karena masing-masing individu dapat berkreasi, saling diskusi
dengan sesama tim dan proses pembelajaran akan semakin interaktif (Ernawati et al., 2022).

No Tahapan Kegiatan Waktu ﬁsr:zl:]saﬁ]/ Metode / | Output yang
' Kegiatan Utama | Pelaksanaan 99ungl  Teknik Diharapkan
Jawab
Penyusunan
administras
i (data
siswa,
silabus,
RPP) - Perangkat
1 Perencanaan Egln(fr:]apg; Minaau ke-1 Guru Mata | Dokumentasi IpeenmEéellajda;ﬁn
Pembelajaran||_. P 99 Pelajaran & Koordinasi | o 9"@P
siswa - siap
Penyusunan digunakan
bobot nilai
Penyusunan
instrumen
evaluasi
Pembagian
kelompok
siswa - Siswa aktif
Pelaksanaan . . .
- Pemberian berdiskusi,
Pembelajaran Proyek
9 NUMerasi proyek Pertemuan Guru & Kolaboratif & |[Mampu
kelompok - ||ke-2 s.d. ke-4 ||Siswa . menyelesaika
(Pertemuan 2- . Presentasi
Presentasi n proyek
4) . . -
dan diskusi numerasi
antar
kelompok
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No Tahapan Kegiatan Waktu IIDD:rI]Zi:Isarl]ﬁl/ Metode / | Output yang
"Il Kegiatan Utama | Pelaksanaan 99ung | Teknik Diharapkan
Jawab
setiap
minggu
- Observasi
Kinerja
kelompok - Data progres
Evaluasi Tiap |Penilaian |Setiap Lembar . siswa &
3 . Guru observasi, .
Pertemuan presentasi |[pertemuan efektivitas
. . Tes, Angket :
dan diskusi pembelajaran
- Umpan
balik siswa

Secara detail pelaksanaan model pembelajaran adalah (Zahwa et al., 2022): (a) mulai

dari perencanaan yaitu penyiapan administrasi seperti data siswa, silabus dan RPP; (b)

penetapan kelompok siswa; (c) Perencaan bobot nilai; (d) menyususn instrumen tindakan
(lembar observasi, tes hasil belajar, angket tentang respon siswa terhadap tindakan yang
diberikan). Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan secara berkelanjutan dan setiap pertemuan
selalu diadakan evaluasi hasil kegiatan kerja kelompok (Sartania et al., 2022). Hal ini dapat

dilihat dari hasil yang telah dicapai oleh masing-masing kelompok.

Solusi yag ditawarkan adalah berupa Program Kemitraan Masyarakat (PKM) melalui tahapan

kegiatan sebagai berikut (Insani et al., 2021):

No Tahapan Kegiatan Waktu I;zf:sanjr{ Metode / || Output yang
' Kegiatan Utama | Pelaksanaan 99 Teknik || Diharapkan
g Jawab
Pengukuran
Tahap 1 PKM |awal Awal Tim PKM, . Data baseline
Survei/Pre
1 — Pra pemahaman |Program Dosen, Test pemahaman
Pengkondisian {guru tentang (PKM Guru guru
numerasi
- FGD awal -
Pengenalan
program, FGD Guru
Tahap 2 PKM tjuan, Minggu ke-1 Tim PKM, |Ceramah, memahami
2 s manfaat - Program arah dan
— Sosialisasi . Narasumber | Tanya .
Penyampaian [|PKM tujuan
. Jawab
strategi program
pembelajaran
numerasi
- Edukasi dan Guru mampu
Tahap 3 PKM praktik . . Dosen Pelatihan, ||[menerapkan
; pembelajaran [Minggu ke-2 ||[Keolahraga . .
3 |~ Peningkatan . Coaching, |[numerasi
) numerasi -  ||s.d. ke-4 an, Guru, ) .
& Coaching . - Praktik secara kreatif
Pelatihan visi Narasumber .
cnci dan aktif
organisasi,
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No Tahapan Kegiatan Waktu I;eeﬁl;:anjr{ Metode / || Output yang
' Kegiatan Utama ||Pelaksanaan 99 Teknik | Diharapkan
g Jawab
pekerjaan
kunci,
kontribusi -
Senam
numerasi
interaktif
- Pre-test,
fg;k_tek' post- Tercapainya
. . peningkatan
Tahap4P_KM Eva_lua5| .Akh" Tim PKM, |Tes, FGD, |[kemampuan
4 |- Evaluasi & |[akhir melalui |Program GUry Refleksi  Inumerasi auru
Refleksi FGD - PKM oenra
Refleksi signifikan
komitmen g
keberlanjutan

a. Tahap 1 adalah tahap Pra Pengkondisian pada tahap awal ini, dilakukan sebuah kegiatan
pengukuran terhadap Pemahaman guru dengan pembelajaran kemampuan numerasi.

Gambar 4. Tahap Pra Pengkondisian

b. Tahap 2 adalah tahap Sosialisasi untuk Peningkatan pemahaman guru dengan
pembelajaran kemampuan numerasi. Pada tahap sosialisasi dilakukan dalam bentuk
FGD Awal dan diberikan Pengantar sehingga peserta PKM memahami Program,
Tujuan, dan Manfaat. Selanjutnya dilakukan tahapan membekali peserta dengan materi
Strategi Peningkatan guru dengan pembelajaran kemampuan numerasi.
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Gambar 4. Tahap Sosialisasi
c. Tahap 3 adalah tahap Peningkatan guru dengan pembelajaran kemampuan numerasi dan
Coaching. Pada tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu:

i. Langkah 1. Memberikan edukasi tentang pemahaman guru tentang pembelajaran
kemampuan numerasi dan praktiknya. Pada tahap ini dilakukan pelatihan dan
pendampingan dan coaching melakukan edukasi Selanjutnya dilakukan kegiatan
praktek agar memiliki pemahaman guru dengan pembelajaran kemampuan
numerasi.

ii. Langkah 2. Menyampaikan edukasi tentang pembelajaran kemampuan numerasi.
Kegiatan pada tahap ini membekali guru agar memiliki peningkatan pembelajaran
kemampuan numerasi dalam bentuk pelatihan dan coaching dalam hal
pemahaman terhadap visi organisasi, pemahaman terhadap pekerjaan kunci,
pemahaman terhadap kemampuan berkontribusi terhadap organisasi, dan
pemahaman terhadap efektifitas tingkat berkontribusi terhadap organisasi.

iii. Langkah 3. Memberikan pendampingan senam numerasi yang efektif dan
menarik secara Interaktif Dosen pendidikan keolahragaan dengan memberikan
edukasi cara-cara gerak numerasi dan langsung dipraktikkan oleh guru-guru dan
dipresentasikan bersama sama dan saling berdiskusi tanya jawab yang didampingi
dan dipandu oleh narasumber untuk lebih partisipatif dari guru, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan guru dengan pembelajaran kemampuan numerasi.

Gambar 5. Tahap Peningkatan

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No.2 Mei 2025 168



d. Tahap 4 adalah tahap Pengukuran, Evaluasi dan Refleksi. Pada tahap terakhir akan
dilakukan pengukuran, evaluasi dan refleksi. Kegiatan pengukuran ditujukan untuk
mengukur tingkat perubahan kemampuan guru dengan pembelajaran kemampuan
numerasi melalui pre-test, praktek, dan post-test. Evaluasi dilakukan dalam bentuk FGD
(Akhir). Refleksi dilakukan untuk mendukung komitmen keberlanjutan program.

\ Parameter H Pre-test H Post-test H Perubahan \
\Rata—rata Nilai HG0,0 H77,6 H+17,6 \
Nilai Tertinggi 170 |85 l+15 |
INilai Terendah 150 70 l+20 |
\Jumlah Peserta HlO HlO H \
\Persentase Peningkatan \ H H29.3% \

Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 17,6 poin, menunjukkan bahwa pelatihan
dan coaching yang diberikan cukup efektif. Seluruh peserta menunjukkan peningkatan
nilai, dengan sebagian besar berada dalam kategori '‘peningkatan signifikan."
Berdasarkan hasil diskusi FGD akhir dan refleksi, guru merasa lebih percaya diri dan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang strategi pembelajaran numerasi.
Metode pendekatan untuk mendukung Peningkatan Pemahaman Guru dengan
Pembelajaran Kemampuan Numerasi di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi meliputi:
1) Pendekatan teori singkat (Workshop):
Dalam hal ini PT mengumpulkan pendidik untuk melakukan Peningkatan
Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi sehingga
memperoleh wawasan pendahuluan.
2) Pendekatan aplikasi lapangan
PT melakukan bimbingan dilapangan kepada seluruh mitra secara bertahap yang
diwujudkan dari teori ke aplikasi.
3) Pendekatan evaluasi
Dalam hal ini PT melakukan survey lapangan untuk memperoleh seberapa efektif
pelatihan yang telah dilaksanakan.
Pendekatan ini untuk memperoleh gambaran terhadap kendala yang dihadapi mitra
yang pada akhirnya para mitra diminta agar membuat laporan progres, sehingga
dapat digunakan dalam perbaikan dan pengembangan.

Setelah menyusun rencana kegiatan selama 1 bulan dilanjutkan pemberian laporan setelah
empat bulan selesai Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan
Numerasi di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi dan kegiatan ini diharapkan partisipasi mitra
adalah sebagai berikut:

1. Mitra terdaftar sekurang-kurangnya 20 Peserta, dan yang mengikuti workshop
diharapkan 100%. Dari kegiatan ini diharapkan mitra selalu berinteraksi dan
mendiskusikan berbagai masalah yang dihadapi oleh setiap mitra, sehingga pelatih
dapat memberikan solusinya melalui landasan teori.

2. Dalam bimbingan lapangan, diharapkan dapat dibimbing 100%

Dalam bimbingan ini diharapkan mitra berpartisipasi dalam menyampaikan masalah,
sehingga dapat diatasi secara langsung secara bertahap kepada masing-masing mitra.
Dengan bimbingan ini, mitra diharapkan memperoleh kemudahan mengerjakan dan
menyelesaikan Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan
Numerasi di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi.
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3. Dalam kegiatan evaluasi, diharapkan PT dapat memperoleh progres Peningkatan
Pemahaman Guru Melalui Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran
Kemampuan Numerasi di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi yang diajarkan pada
peserta didik dan membuat laporan secara lengkap tentang progres dari berbagai
kegiatan yang telah dilakukan.

Dengan menerima laporan lengkap dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik, dapat disimpulkan bahwa berapa persen dapat berhasil dan berapa persen
yang kurang berhasil.

Dari hasil analisis ini dapat diketahui teknis apa yang akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sendiri mitra. Manfaat yang akan dihasilkan adalah peserta didik dapat memahami
Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi di SDN Setia
Asih 01 Kabupaten Bekasi.

KESIMPULAN

Kegiatan Peningkatan Pemahaman Guru dengan Pembelajaran Kemampuan Numerasi
di SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi dapat berjalan dengan lancar. Semua peserta terlihat
antusias dan merasakan manfaatnya. Keberhasilan ini ditunjukkan yaitu

e Penyampaian materi oleh guru sangat memengaruhi proses pembelajaran siswa.

e Kecerdasan guru Sekolah Dasar dalam menyampaikan materi perlu mendapat
dukungan dari orang tua murid.

e Orang tua perlu dilibatkan dalam upaya mempermudah siswa dalam memperoleh
tambahan informasi terkait pelajaran.

e Peserta didik diharapkan aktif bertanya jika mengalami kesulitan dalam kegiatan
belajar.

Sehubungan dengan hasil yang ditemukan dalam pengabdian pada masyarakat ini, maka saran
yang dapat diajukan oleh pembimbing adalah :

e Berdasarkan peningkatan pemahaman guru yang signifikan dari penggunaan
pembelajaran numerasi, disarankan agar guru kelas lebih mempertimbangkan
penggunaan pendekatan ini sebagai metode yang perlu dikembangkan dalam proses
belajar mengajar.

e Diharapkan para praktisi pendidikan di masa depan untuk terus melakukan pengabdian
kepada masyarakat mengenai peningkatan pemahaman guru dengan pembelajaran
kemampuan numerasi, dengan memperkenalkan materi yang berbeda.
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